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Abstract — The purpose of this study was to determine how much influence Transformational
Leadership and Digital-Based Work Environment have on Employee Performance with Job
Satisfaction as an Intervening Variable at the Padang City Regional Revenue Agency (BAPENDA)
Office. The data analysis method used a questionnaire, with a sample of 72 respondents. The
analysis method used is path analysis using the SmartPls 4.0 application. Based on the results of the
study, it shows that there is a negative and insignificant influence between Transformational
Leadership on Job Satisfaction. There is a positive and insignificant influence between
Transformational Leadership on Employee Performance. There is a negative and significant
influence between Job Satisfaction on Employee Performance. There is a positive and significant
influence between Digital-Based Work Environment on Job Satisfaction. There is a positive and
insignificant influence between Digital-Based Work Environment on Employee Performance. There
is a negative and insignificant influence Transformational Leadership on Employee Performance
with Job Satisfaction as an Intervening Variable. There is a positive and significant influence
Digital-Based Work Environment on Employee Performance with Job Satisfaction as an Intervening
Variable.

Keywords: Transformational Leadership, Digital-Based Work Environment, Employee Performance,
And Job Satisfaction.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat telah mendorong lembaga
publik untuk bertransformasi demi meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat.
Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Padang sebagai lembaga yang mengelola dan
memaksimalkan pendapatan daerah dituntut untuk memberikan layanan yang cepat, tepat,
dan transparan. Dorongan tersebut mengharuskan adanya peningkatan mutu sumber daya
manusia, sistem kerja, serta gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kebutuhan zaman
digital. Sumber daya manusia adalah kekuatan pendorong jalannya kegiatan organisasi,
kemajuan organisasi ditentukan dengan adanya sumber daya manusia. Sehingga sumber
daya manusia atau pegawai dalam suatu instansi menjadi perhatian penting untuk mencapai
keberhasilan instansi.

Menurut (Patimura, 2025) Manajemen sumber daya manusia adalah kegiatan
perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan dan pemanfaatan SDM untuk
mencapai tujuan, baik secara individu maupun organisasi. MSDM juga dapat diartikan
sebagai ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai dan masyarakat.

Kinerja adalah sesuatu yang penting bagi instansi, khususnya kinerja pegawai yang
bisa membawa perusahaan pada pencapaian tujuan yang diharapkan. Baik atau buruknya
kinerja pegawai dapat berpengaruh pada baik buruknya kinerja instansi. Kinerja bisa
mempengaruhi berlansungnya kegiatan suatu organisasi perusahaan, semakin baik kinerja
yang ditunjukan oleh para pegawai akan sangat membantu dalam perkembangan organisasi
atau perusahaan tersebut (Yahya & Ahmad Yani, 2023).
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Kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya organisasi untuk
mencapai tujuan. Apabila pegawai memiliki kinerja yang baik tentunya akan memberikan
dampak menguntungkan buat perusahaan begitu juga sebaliknya apabila kinerja pegawai
rendah maka perusahaan akan mengalami kesulitan dan kerugian dalam pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan perusahaan. Selain itu, kinerja pegawai juga merupakan tingkat hasil
kerja dari pegawai dalam pencapaian persyaratan pekerjaan yang telah diberikan. Kinerja
pegawai menjadi hal yang perlu diperhatikan dengan cukup serius oleh suatu perusahaan,
karena kinerja pegawai dengan berbagai aspek yang ada di dalamnya akan memberikan
dampak secara langsung terhadap kinerja suatu perusahaan secara keseluruhan (Fauzan et
al., 2023).

Menurut (Harijanto D et al., 2023) kepemimpinan transformasional sebagai gaya
kepemimpinan yang mampu memengaruhi bawahan sehingga mereka merasa percaya diri,
bangga, setia, dan menghormati pimpinan organisasi. Selain itu, mereka juga termotivasi
untuk melakukan tugas dan tanggungjawab melebihi yang diharapkan.

Kinerja adalah hasil kerja dari seseorang yang menjalankan tugas pokok, kewajiban
serta fungsinya sebagai seorang pegawai dengan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja itu sendiri di pengaruhi
oleh beberapa faktor untuk dapat mencapai tujuan dan maksud dari suatu perusahaan atau
organisasi dalam waktu periode tertentu.Menurut Wahyuni (Wahyuni et al., 2023) pada
umumnya pegawai yang memiliki kualitas kinerja baik juga ditopang oleh pelatihan yang
dimilikinya untuk dapat melaksanakan tugas dengan kreatif dan inovatif. Kinerja yang baik
dalam sebuah perusahaan juga dipengaruhi oleh usaha seorang pegawai dalam menjalankan
pekerjaannya.

Lingkungan kerja yang didorong oleh teknologi digital adalah suatu kondisi, sistem,
dan budaya kerja didalam organisasi ynag menggunakan teknologi digital untuk mendukung
penyelesaian tugas, komunikasi dan kolaborasi. Dengan demikian, ini merupakan
pergeseran dari lingkungan kerja konvesional keruang kerja yang terhubung dengan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), dimana aktivitas pekerjaan dilaksanakan secara
digital, baik secara utuh maupun sebagian.

Kepuasan kerja merupakan afektif pegawai terhadap pekerjaannya dimana perasaan
keseluruhan tentang berbagai aspek pekerjaan. Vroom juga mengatakan bahwa kepuasan
kerja adalah perasaaan dalam diri pegawai ketika melaksanakan pekerjaannya. Kepuasan
kerja dapat menjadi komponen penting bagi motivasi pegawai dan pegawai mampu
mendorong dalam meningkatkan produktivitas kerja. Semakin pegawai puas, semakin
pegawai bekerja lebih baik karena tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara harapan
dan kenyataan yang dialami.

Kepuasan kerja sangat diperlukan bagi seorang pegawai dalam melakukan tugas-
tugasnya. Bagi pegawai yang memperoleh kepuasan kerja akan melakukan tugas- tugasnya
dengan sebaik mungkin walaupun beban kerjanya cukup berat Beban kerja yang cukup berat
itu tidak akan terlalu dirasakan oleh pegawai bila mereka memperoleh kepuasan kerja
(Aprilyani & Yuwono, 2020).

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, salah satunya adalah
kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional memiliki dampak yang
signifikan terhadap kinerja individu maupun tim dalam sebuah organisasi. menurut (Marlius
& Melaguci, 2024) Kepemimpinan Transformasional merupakan pendekatan kepemimpinan
yang difokuskan pada menginspirasi serta memotivasi anggota tim agar mencapai potensi
terbaik mereka serta menciptakan perubahan positif di dalam organisasi. Dalam gaya
kepemimpinan ini, peran utama pemimpin adalah merancang visi yang kuat, memberikan
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inspirasi kepada karyawan, serta mendorong kreativitas dan inovasi dalam tim. Selain itu,
pemimpin transformasional juga memiliki tanggung jawab penting dalam membangun
hubungan yang baik dengan anggota tim, mendengarkan serta memberikan dukungan yang
dibutuhkan, dan memberikan arahan yang jelas untuk mencapai tujuan bersama.
Kepemimpinan transformasional bertujuan untuk membentuk individu yang lebih baik dan
memberikan kontribusi positif dalam mencapai tujuan organisasi.

Selain kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja berbasis digital juga dapat
mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja berbasis digital terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai. Melalui efisiensi kerja,
kemudahan akses informasi, pengurangan kesalahan, peningkatan komunikasi, hingga
peningkatan disiplin dan kepuasan kerja, digitalisasi menjadikan pegawai bekerja lebih
cepat, akurat, dan produktif. Semakin baik lingkungan kerja digital, semakin tinggi kinerja
pegawai yang dihasilkan. Lingkungan kerja berbasis digital adalah suatu kondisi kerja
modern yang ditandai oleh penggunaan teknologi digital, sistem online, dan platform virtual
dalam melaksanakan tugas, yang menuntut kemampuan adaptasi dan kesiapan teknologi dari
karyawan (Fazriati & Herlinawati, 2024).

Kemudian selain lingkungan kerja berbasis digital, kepuasan kerja juga
mempengaruhi  kinerja pegawai. dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja memiliki
pengaruh terhadap kinerja pegawai. Ketika pegawai merasa puas dengan pekerjaannya,
mereka cenderung lebih berkomitmen terhadap organisasi, lebih termotivasi, dan lebih
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas. Peningkatan kepuasan kerja berdampak
langsung pada meningkatnya kualitas, efektivitas, serta produktivitas kinerja pegawai
(Augustine et al., 2022).

Kepemimpinan transformasional terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Pemimpin yang mampu menginspirasi, memotivasi, memberi visi, dan mendorong
kreativitas akan meningkatkan motivasi kerja dan kinerja pegawai. (Marlius & Melaguci,
2024).

Lingkungan kerja berbasis digital juga memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja. Penggunaan teknologi, sistem online, dan platform digital meningkatkan efisiensi,
kecepatan kerja, akurasi, komunikasi, dan produktivitas pegawai. (Jurnal et al., 2023).
Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Pegawai yang puas
cenderung lebih berkomitmen, termotivasi, dan bertanggung jawab sehingga kualitas dan
efektivitas kinerja meningkat. (Augustine et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Berdasarkan metode yang telah diuraikan, Penelitian ini menerapkan pendekatan
kuantitatif dengan desain survei guna mengkaji pengaruh kepemimpinan transformasional
dan lingkungan kerja berbasis digital terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja
sebagai variabel intervening pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) kota padang.
Subjek penelitian mencakup seluruh pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA ) yang
berjumlah 72 orang, sehingga populasi penelitian meliputi keseluruhan pegawai yang ada.
Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen kuesioner yang menggunakan skala Likert,
yang disusun berdasarkan definisi operasional variabel penelitian serta indikator-indikator
yang telah ditetapkan. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
metode Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS). Teknik
analisis ini mencakup pengujian model pengukuran dan model struktural untuk memastikan
tingkat validitas, reliabilitas, serta kekuatan hubungan antar variabel yang diteliti. Selain itu,
pengujian peran motivasi kerja sebagai variabel intervening dilakukan melalui uji Sobel
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untuk mengetahui besarnya pengaruh tidak langsung variabel independen terhadap variabel
dependen. Melalui tahapan analisis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan
temuan yang akurat, objektif, serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dalam
menjelaskan keterkaitan antar variabel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian data dengan menggunakan SmartPLS secara umum dapat dalam 2
bagian yaitu : dalam bentuk Path analysis dan tabel. Dimana kedua output ini akan
menjelaskan hubungan antar variabel eksogen terhadap variabel eksogen baik secara
langsung maupun secara tidak langsung. Berikut output SmartPLS:

z zs L - N W

Gambar 1 Path Analisys
Sumber : Hasil Pengolahan Data tahun 2026
Tabel 1 Result For Inner Weights

Hubungan Langsung Original
Sample T-Statistic | P-Values Ket
©0)

Kepemimpinan -0,026 0,151 0.880 Hipotesis
Trasnformasional (X1) => Ditolak
Kepuasan Kerja (Z2)
Kepemimpinan 0,124 1,511 0,131 Hipotesis
Transformasional (X1) => Ditolak
Kinera Pegawai (Y)
Kepuasan Kerja (Z) => 0,635 4,154 0,000 Hipotesis
Kinerja Pegawai Diterima
Lingkungan Kerja Berbasis 0,997 5,946 0,000 Hipotesis
Digital (X2) => Kepuasan Diterima
Kerja (Z2)
Lingkungan Kerja Berbasis 0,238 1,590 0,112 Hipotesis
Digital (X2) => Kinerja Ditolak
Pegawai (Y)
Kepemimpinan -0,016 0,149 0,882 Hipotesis
Transformasional (X1) Ditolak
=> Kepuasan Kerja (Z)
=> Kinerja Pegawai (Y)
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LingkunganKerja 0,633 3,274 0,001 Hipotesis
Berbasis Digital (X2) => Diterima
Kepuasan Kerja (Z) =>
Kinerja Pegawai (Y)
Sumber : Hasil Pengolahan Data tahun 2026
1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Kerja pada
kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Padang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung dinyatakan Kepemimpinan
Transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Dengan arah
pengaruh antara Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Kerja adalah negatif.
Dimana makin meningkat Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh pada
meningkatkan Kepuasan Kerja. Pada variabel Kepemimpinan Transformasional memiliki
jumlah responden sebanyak 72 responden dengan nilai TCR 75,17 dimana dalam kategori
cukup baik. Hingga dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Digital tergolong Cukup Baik.

Berdasarkan temuan ini dapat dikatakan bahwa pada kantor Badan Pendapatan
Daerah (BAPENDA) Kota Padang Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh
terhadap Kepuasan Kerja. Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Pajak et al., 2022)
menyatakan bahwa Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Kerja.

2. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai pada
kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Padang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung dinyatakan Kepemimpinan
Transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan arah
pengaruh antara Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai adalah npositif.
Dimana makin meningkat Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh pada
meningkatkan KinerjaPegawai. Pada variabel Kepemimpinan Transformasional memiliki
jumlah responden sebanyak 72 responden dengan nilai TCR 75,17 dimana dalam kategori
cukup baik. Hingga dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan Transformasional tergolong
Cukup Baik.

Berdasarkan temuan ini dapat dikatakan bahwa pada kantor Badan Pendapatan
Daerah (BAPENDA) Kota Padang Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Aropah (2023)
menyatakan bahwa Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Berdasarkan temuan ini dapat dikatakan bahwa pada kantor Badan
Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Padang Kepemimpinan Transformasional tidak
berpengaruh signifkan terhadap Kinerja Pegawai.

3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada kantor Badan
Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Padang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung dinyatakan Kepuasan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan arah pengaruh antara Kepuasan
Kerja terhadap KinerjaPegawai adalah positif. Dimana makin meningkat Kepuasan Kerja
maka Kinerja Pegawai juga akan meningkat. Pada variabel Kepuasan Kerja memiliki jumlah
responden sebanyak 72 responden dengan nilai TCR 81,3 dimana dalam kategori baik.
Hingga dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja tergolong Baik.

Berdasarkan temuan ini dapat dikatakan bahwa kantor Badan Pendapatan Daerah
(BAPENDA) kota padang Kepuasan Kerja berpengaruh pada Kinerja Pegawai.Hasil
penelitian ini sejalan dengan (Natalia et al., 2021) menyatakan bahwa kepuasan kerja dan
kinerja pegawai memiliki pengaruh yang positif dan signifikan.
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4. Pengaruh Lingkungan Kerja Berbasis Digital terhadap Kepuasan Kerja
padakantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Padang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung dinyatakan Lingkungan
Kerja Berbasis Digital berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Dengan arah
pengaruh antara Lingkungan Kerja Berbasis Digital terhadap Kepuasan Kerja adalah positif.
Dimana makin meningkat Lingkungan Kerja Berbasis Digital maka Kepuasan Kerja juga
akan meningkat. Pada variabel Lingkungan Kerja Berbasis Digital memiliki jumlah
responden sebanyak 72 responden dengan nilai TCR 80,15 dimana dalam kategor cukup
baik. Hingga dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja Berbasis Digital tergolong Cukup
Baik.

Berdasarkan temuan ini dapat dikatakan bahwa kantor Badan Pendapatan Daerah
(BAPENDA) kota padang Lingkungan Kerja Berbasis Digital berpengaruh pada Kepuasan
Kerja. Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Pascasarjana et al., 2020) menyatakan
Lingkungan Kerja Berbasis Digital dan Kepuasan Kerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan.

5. Pengaruh Lingkungan Kerja Berbasis Digital terhadap Kinerja Pegawai pada
kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Padang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung dinyatakan Lingkungan
Kerja Berbasis Digital tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan arah
pengaruh antara Lingkungan Kerja Berbasis Digital terhadap Kinerja Pegawai adalah positif.
Dimana makin meningkat Lingkungan Kerja Berbasis Digital tidak berpengaruh pada
meningkatkan Kinerja Pegawai. Pada variabel Lingkungan Kerja Berbasis Digital memiliki
jumlah responden sebanyak 72 responden dengan nilai TCR 80,15 dimana dalam kategori
cukup baik. Hingga dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja Berbasis Digital Cukup
Baik.

Berdasarkan temuan ini dapat dikatakan bahwa pada kantor Badan Pendapatan
Daerah (BAPENDA) Kota Lingkungan Kerja Berbasis Digital tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Estiana et al., 2023)
menyatakan bahwa Digital tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelian ini
sejalan dengan penelitian (Estiana et al., 2023) menyatakan bahwa Lingkungan Kerja Digital
tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian
(Estiana et al., 2023) menyatakan bahwa Lingkungan Kerja Berbasis Digital tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

6. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerj Pegawai Melalui
kepuasan kerja sebagai variabel intervening

Berdasarkan pengujian hipotesis ditemukan tidak terdapat pengaruh yang signifikan
Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerj Pegawai Melalui Kepuasan Kerja sebagai
Variabel Intervening. Dengan original sample -0,016 yang menunjukkan bahwa arah
hubungan antara Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerj Pegawai Melalui
Kepuasan Kerja sebagai dalah negatif. Dengan nilai t-statistik < t-tabel atau 0,149 < 1,96 dan
PValue 0,882 besar dari alpha 5% yaitu 0,882 > 0,05, sehingga hipotesis ditolak.

7. Pengaruh Lingkungan Kerja Berbasis Digital terhadap Kinerja Pegawai melalui
Kepuasan Kerja sebagai variabel Intervening

Berdasarkan tabel pengujian hipotesis ditemukan terdapat pengaruh yang signifikan
antara Lingkungan Kerja Berbasis Digital terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja
sebagai variabel Intervening. Dengan original sample 0,633 yang menunjukkan bahwa arah
hubungan antara Pengaruh Lingkungan Kerja Berbasis Digital terhadap Kinerja Pegawai
melalui Kepuasan Kerja adalah positif. Dengan nilai t-statistik > t-tabel atau 3,274 > 1,96
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dan PValue 0,001 kecil dari alpha 5% yaitu 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis diterima.

KESIMPULAN
Dari pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kepuasan Kerja pada kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) kota
padang.

2. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kinerja Pegawai pada kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) kota
padang.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) kota padang.

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja Berbasis Digital
terhadap Kepuasan Kerja pada kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) kota
padang.

5. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara Lingkungan Kerja Berbasis Digital
terhadap Kinerja Pegawai Kerja pada kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA)
kota padang.

6. Kepemimpinan Transformasional tidak mampu memediasi Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) kota padang.

7. Lingkungan Kerja Berbasis Digital mampu memediasi Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) kota padang.
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